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Abstrak
Cakupan Imunisasi TT yang rendah karena kurangnya pengetahuan berkontribusi pada rendahnya
angka cakupan imunisasi TT di kalangan wanita usia subur dan calon pengantin. Pada tahun 2023
jumlah calon pengantin wanita terbanyak terdapat di KUA Kuranji yaitu sebanyak 15.620 dimana
cakupan TT1(0%), TT2 (3%), TT3 (1.3%), TT4 (0%), dan TT5 (0%). Jauh dari target yang
ditetapkan sebanyak 80%. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbedaan pengetahuan calon
pengantin sebelum dan sesudah diberikan edukasi menggunakan media leaflet tentang imunisasi
tetanus toxoid di KUA Kuranji Kota Padang Tahun 2025. Penelitian ini merupakan penelitian pre-
eksperimental dengan pendekatan one group pre-postest design. Pengumpulan data dilakukan pada
tanggal 13 Juni 2025. Teknik pengambilan sampel dengan cara accidental sampling, jumlah sampel
sebanyak 20 calon pengantin di KUA Kuranji Kota Padang dengan menggunakan uji statistik paired
sample t-test. Hasil penelitian menunjukan nilai rerata pengetahuan sebelum diberikan edukasi
menggunakan media leaflet tentang imunisasi tetanus toxoid sebesar 13,60, nilai rerata pengetahuan
sesudah 16,20 dan terdapat perbedaan pengetahuan calon pengantin sebelum dan sesudah diberikan
edukasi menggunakan media leaflet (p=0,003). Kesimpulan terbukti bahwa terdapat perbedaan
pengetahuan calon pengantin sebelum dan sesudah diberikan edukasi menggunakan media leaflet
tentang imunisasi tetanus toxoid di KUA Kuranji Kota Padang Tahun 2025. Disarankan bagi KUA
dapat menggunakan media leaflet dalam memberikan informasi kepada calon pengantin tentang
pentingnya imunisasi tetanus toxoid dalam sesi bimbingan pra-nikah). Penjelasan mencakup manfaat
imunisasi tetanus toxoid untuk mencegah tetanus maternal dan neonatal, jadwal imunisasi tetanus
toxoid yang direkomendasikan bagi wanita usia subur dan pentingnya perlindungan sejak sebelum
kehamilan.

Kata Kunci: Edukasi Media Leaflet, Imunisasi Tetanus Toxoid, Calon Pengantin

Abstract

Low TT immunization coverage due to lack of knowledge contributes to low TT immunization
coverage among women of childbearing age and prospective brides. In 2023, the largest number of
prospective brides was at the Kuranji Religious Affairs Office (KUA Kuranji), with coverage of 15,620
brides, with coverage of TT1 (0%), TT2 (3%), TT3 (1.3%), TT4 (0%), and TT5 (0%). This is far from
the set target of 80%. The purpose of this study was to determine the difference in knowledge of
prospective brides and grooms before and after receiving education using leaflets about tetanus
toxoid immunization at the Kuranji Office of Religious Affairs (KUA) in Padang City in 2025. This study
was a pre-experimental study using a one-group pre-posttest design. Data collection was carried out
on the date on June 13, 2025. The sampling technique used was accidental sampling, with a sample
size of 20 prospective brides and grooms at the Kuranji Office of Religious Affairs (KUA) in Padang
City, using a paired sample t-test. The results showed that the mean knowledge score before
receiving education using leaflets about tetanus toxoid immunization was 13.60, and the mean
knowledge score after receiving education using leaflets was 16.20. There was a difference in
knowledge of prospective brides and grooms before and after receiving education using leaflets
(p=0.003). The conclusion is that there is a difference in knowledge of prospective brides and grooms
before and after receiving education using leaflets about tetanus toxoid immunization at the Kuranji
Religious Affairs Office (KUA) in Padang City in 2025. It is recommended that the KUA use leaflets to
provide information to prospective brides and grooms about the importance of tetanus toxoid
immunization during pre-marital counseling sessions. The explanation includes the benefits of tetanus
toxoid immunization to prevent maternal and neonatal tetanus, the recommended tetanus toxoid
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immunization schedule for women of childbearing age, and the importance of pre-pregnancy
protection.
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PENDAHULUAN
Pengetahuan calon pengantin tentang imunisasi tetanus toxoid sangat berperan dalam keberhasilan
program ini. Calon pengantin, terutama perempuan, perlu memahami bahwa imunisasi tetanus toxoid
diberikan untuk memberikan perlindungan terhadap infeksi tetanus yang dapat terjadi selama proses
persalinan, terutama jika dilakukan dalam kondisi tidak steril. Selain itu, imunisasi tetanus toxoid juga
membentuk antibodi pada ibu yang kemudian dapat ditransfer kepada bayi melalui plasenta,
memberikan perlindungan pada awal kehidupan bayi. Namun, tingkat pengetahuan calon pengantin
mengenai pentingnya imunisasi tetanus toxoid masih bervariasi. Beberapa calon pengantin telah
memahami manfaat imunisasi ini dan secara sukarela melaksanakan imunisasi sebagai bagian dari
persiapan pernikahan. Di sisi lain, masih terdapat calon pengantin yang belum memiliki pemahaman
yang cukup, baik karena kurangnya informasi, rendahnya kesadaran akan risiko tetanus, maupun
karena belum adanya sosialisasi yang efektif dari tenaga kesehatan (Cahyati, 2023).

Penyakit tetanus neonatorum adalah penyakit tetanus yang terjadi pada neonates (bayi kurang 1
bulan) yang disebabkan oleh clostridium Tetani yaitu kuman yang mengeluarkan toksin yang
menyerang system saraf pusat diperkirakan terdapat sekitar 248.000 kematian akibat tetanus pada
bayi baru lahir setiap tahunnya. Di negara-negara sedang berkembang seperti Indonesia, angka
insiden dan kematian akibat tetanus masih terbilang tinggi. Oleh karena itu, tetanus tetap menjadi
tantangan Kesehatan (Sunarsih et al., 2022). Angka kematian kasus (Case Fatality Rate) karena
tetanus masih tinggi. Pada kasus tetanus neonatorum yang tidak dirawat, angkanya mendekati 100%,
terutama yang mempunyai masa inkubasi kurang dari 7 hari. Diperkirakan terdapat sekitar 248.000
kematian akibat tetanus pada bayi baru lahir setiap tahunnya. Di negara-negara sedang berkembang
seperti Indonesia, angka kesakitan dan kematian akibat tetanus masih terbilang tinggi (Mahduroh et
al., 2023).

Cakupan vaksinasi TT di Indonesia pada tahun 2021 untuk wanita dalam kategori usia subur yang
tidak sedang hamil menunjukkan angka yang sangat rendah, yakni untuk TT1 tercatat 0,5%, TT2
0,4%, TT3 0,6%, TT4 1,1%, dan TT5 6,6%. Sementara itu, untuk wilayah Sumatera Barat di tahun
yang sama, dari total 1.006.249 wanita usia subur yang tidak hamil, hanya 130 orang yang menerima
imunisasi TT (Hanifah, 2024). Cakupan imunisasi TT di Kota Padang tahun 2023 edisi 2024 pada
wanita usia subur (WUS) tidak hamil dari total 214.995 orang yang melakukan imunisasi TT dimana
TT1 sebanyak (0.4%), TT2 sebanyak (0.4%), TT3 sebanyak (0.4%), TT4 sebanyak (0.2%) dan TT5
sebanyak (0.1%). Pada tahun 2023 jumlah calon pengantin wanita terbanyak terdapat di KUA Kuranji
yaitu sebanyak 15.620 dimana cakupan TT1(0%), TT 2 (3%), TT 3 (1.3%), TT 4 (0%), dan TT5
(0%). Jauh dari target yang ditetapkan sebanyak 80% (Profil Kesehatan, 2024). Pemerintah
Indonesia telah menetapkan target 80% untuk program imunisasi tetanus toksoid bagi wanita usia
subur, namun pada kenyataannya, cakupan aktual jauh dari target yang ditetapkan oleh pemerintah
(Profil Kesehatan, 2024).

Hasil penelitian yang dilakukan Nana Aldriana 2022 menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara pengetahuan dengan status imunisasi tetanus toxoid calon pengantin. Dengan nilai signifikan
pada kelompok calon pengantin terhadap pengetahuan calon pengantin sebelum dan sesudah
diberikan media edukasi leaflet adalah p = 0,000 lebih kecil dari nilai 0,05 dan penelitain lainnya juga
diperoleh terdapat pengaruh pemberian media edukasi leaflet pada calon pengantin terhadap tingkat
pengetahuan tentang imunisasi tetanus toxoid. (Hardi Yanti Cahyati et al., 2023).

Dampak pengetahuan rendah calon pengantin tentang imunisasi tetanus toxoid diantaranya terjadi
risiko tinggi tetanus neonatal dan maternal karena imunisasi tetanus toxoid bertujuan utama
mencegah tetanus pada ibu saat melahirkan dan pada bayi baru lahir (tetanus neonatorum),
pengetahuan yang rendah membuat calon pengantin (terutama perempuan) tidak menyadari
pentingnya mendapatkan imunisasi tetanus toxoid sebelum kehamilan atau selama kehamilan dan
akibatnya, risiko infeksi tetanus meningkat terutama jika proses persalinan tidak dilakukan dalam
kondisi higienis (Richa, 2023). Peran Bidan memiliki peran strategis dalam upaya meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat, terutama dalam bidang kesehatan ibu dan anak. Salah satu peran
penting bidan adalah memberikan edukasi mengenai imunisasi, termasuk imunisasi tetanus toxoid
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(TT). Imunisasi tetanus toxoid sangat penting, terutama bagi wanita usia subur dan ibu hamil, untuk
mencegah penyakit tetanus yang dapat mengancam jiwa ibu maupun bayi baru lahir. Sebagai tenaga
kesehatan yang berhubungan langsung dengan masyarakat, bidan berperan sebagai edukator yang
menjelaskan manfaat, jadwal, serta keamanan imunisasi tetanus toxoid. Bidan juga membantu
meluruskan informasi yang keliru atau mitos yang berkembang di masyarakat mengenai imunisasi.
Edukasi ini dilakukan melalui berbagai media, seperti penyuluhan di posyandu, kunjungan rumah,
kelas ibu hamil, maupun dalam konsultasi pribadi (Nuraina, 2022).

Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 3 Maret 2025 melalui wawancara
kepada tenaga kesehatan bagian KB didapatkan informasi mengenai faktor yang menyebabkan
beberapa calon pengantin tidak melakukan imunisasi tetanus toxoid dikarenakan tidak mengetahui
adanya program imunisasi bagi calon pengantin dan tidak mengetahui manfaat dari imunisasi tetanus
toxoid tersebut. Dan adanya persepsi calon pengantin yang menyatakan bahwa imunisasi tetanus
toxoid bisa menunda kehamilan. Disamping itu, hasil survey awal yang dilakuakn peneliti pada
tanggal 3 Maret 2025 melalui wawancara terdapat 10 calon pengantin di KUA Kuranji Kota Padang
didapatkan 6 calon pengantin belum melakukan imunisasi tetanus toxoid karena calon pengantin
tersebut beranggapan bisa menunda kehamilan sehingga membuat calon pengantin ragu untuk
melakukan imunisasi tetanus toxoid. Dan calon pengantin tersebut baru mengetahui imunisasi
tetanus toxoid, imunisasi tetanus toxoid ini merupakan program wajib sebelum menikah, dan 4 calon
pengantin sudah melakukan imunisasi tetanus toxoid dan sudah mengetahui manfaat dari imunisasi
tersebut. Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Perbedaan
Pengetahuan Calon Pengantin Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi Tentang Imunisasi Tetanus
Toxoid di KUA Kuranji Kota Padang”. Dari penelitian ini penting untuk mendukung program
pemerintah dalam pemberian imunisasi tetanus toxoid calon pengantin untuk tidak terjadinya tetanus
toxoid pada saat hamil dan anak yang dilahirkan agar terhindar dari penyakit tetanus toxoid.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang menggunakan dalam penelitian
ini adalah pre-eksperiment designs dengan Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan
pendekatan one-group pretest-posttest design. One-group pretest-posttest design adalah jenis design
penelitian dengan cara membandingkan keadaan sebelum diberikan pembelajaran dan keadaan
setelah diberikan pembelajaran. Populasi penelitian ini adalah seluruh pasangan calon pengantin yang
sidang nikah di bulan April tahun 2025 sebanyak 95 calon pengantin di KUA Kuranji Kota Padang.
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 20 responden. Untuk mengantisipasi adanya drop out pada
sampel yang telah ditentukan, peneliti menambahkan 10% sampel Cadangan, sehingga total sampel
yang diambil adalah 22 orang. Tempat penelitian ini dilaksanakan di KUA Kuranji Kota Padang. Waktu
penelitian dimulai dari meminta surat izin survey awal dan dan izin penelitian di KUA Kuranji Kota
Padang pada bulan Februari – Juli 2025.
Analisa data menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat yang terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas menggunakan shapiro-wilk karena sampel <50 orang dengan ketetapan jika nilai p
value >0,05 artinya penyebaran data normal maka pengujian hipotesa menggunakan uji paired
sample t-test (Sugiyono, 2019). Cara membaca hasil uji paired sample t-test sebaga beriku:
1. Jika nilai p value > 0,05 artinya penyebaran data terbukti normal.
2. Jika nilai p value < 0,05 artinya penyebaran data terbukti tidak normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Pada Calon Pengantin

Karakteristik Frekuensi Persentase
Umur :
<20 Tahu tahun
20-35 tahun
>35 tahun

1
18
1

5,0
90,0
5,0

Jumlah 20 100
Pendidikan :
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SD
SMP
SMA
Perguruan Tinggi

1
0
6
13

5,0
0,0
30,0
65,0

Jumlah 20 100
Pekerjaan :
Tidak bekerja
Karyawan swasta
PNS
Wiraswasta

2
12
3
3

10,0
60,0
15,0
15,0

Jumlah 20 100

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 20 responden, sebagian besar dengan usia 20-35 tahun
yaitu 18 orang (90,0%), lebih dari separoh dengan pendidikan perguruan tinggi yaitu sebanyak 13
orang (65,0%) dan lebih dari separoh dengan pekerjaan sebagai karyawan swasta yaitu sebanyak 12
orang (60,0%) pada calon pengantin di KUA Kuranji Kota Padang Tahun 2025.

Tabel 4.2 Rerata Pengetahuan Sebelum Diberikan Edukasi Menggunakan Media Leaflet Tentang
Imunisasi Tetanus Toxoid Pada Calon Pengantin

Variabel n Mean SD Min Maks
Sebelum 20 13,60 2,437 9 18

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa dari 20 responden, nilai rerata pengetahuan sebelum
diberikan edukasi menggunakan media leaflet tentang imunisasi tetanus toxoid sebesar 13,60 dengan
standar deviasi 2,437 pada calon pengantin di KUA Kuranji Kota Padang Tahun 2025.

Tabel 3 Rerata Skor Pengetahuan Sesudah Diberikan Edukasi Menggunakan Media Leaflet Tentang
Imunisasi Tetanus Toxoid Pada Calon Pengantin

Variabel N Mean SD Min Maks
Sesudah 20 16,20 2,353 12 20

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa dari 20 responden, nilai rerata pengetahuan sesudah
diberikan edukasi menggunakan media leaflet tentang imunisasi tetanus toxoid sebesar 16,20 dengan
standar deviasi 2,353 pada calon pengantin di KUA Kuranji Kota Padang Tahun 2025.

Tabel 4. Uji Normalitas

Kelompok p value
Sig

Sebelum 0,709 Normal
Sesudah 0,433 Normal

Berdasarkan tabel 4. diperoleh hasil penelitian uji normalitas pada data skor pengetahuan sebelum
dengan nilai sig 0,709 dan pengetahuan sesudah yaitu 0,433 (sig >0,05) artinya penyebaran data
terbukti normal maka digunakan uji paired sample-t test karena penyebaran data terbukti normal.

Tabel 5 Perbedaan Pengetahuan Calon Pengantin Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi
Menggunakan Media Leaflet Tentang Imunisasi Tetanus Toxoid
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Kelompok
Mean SD Min Maks p

value
Sebelum 13,60 2,437 9 18 0,003Sesudah 16,20 2,353 12 20

Berdasarkan table 5 diperoleh nilai rerata pengetahuan responden sebelum diberikan edukasi adalah
13,60 dan sesudah edukasi rerata pengetahuan responden meningkat menjadi 16,20. Hasil uji
statistik menggunakan paired sample-t-test didapat nilai p = 0,003 (p<0,05) dengan nilai rerata
sebelum adalah 13,60 dan sesudah meningkat menjadi 16,20. Hal ini membuktikan bahwa terdapat
perbedaan pengetahuan calon pengantin sebelum dan sesudah diberikan edukasi menggunakan
media leaflet tentang imunisasi tetanus toxoid di KUA Kuranji Kota Padang Tahun 2025.

PEMBAHASAN
A. Rerata Pengetahuan Sebelum Diberikan Edukasi Menggunakan Media Leaflet Tentang Imunisasi

Tetanus Toxoid

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa dari 20 responden, nilai rerata pengetahuan sebelum
diberikan edukasi menggunakan media leaflet tentang imunisasi tetanus toxoid sebesar 13,60 dengan
standar deviasi 2,437 pada calon pengantin di KUA Kuranji Kota Padang Tahun 2025.

Kurangnya informasi yang jelas dan mudah diakses menyebabkan banyak dari mereka tidak
memahami pentingnya melengkapi dosis imunisasi tetanus toxoid, terutama sebelum merencanakan
kehamilan. Bahkan ada yang beranggapan bahwa imunisasi tetanus toxoid tidak diperlukan apabila
merasa sehat atau belum menikah (Kara et al, 2024).

Calon pengantin dengan tingkat pendidikan menengah ke bawah cenderung memiliki pemahaman
yang lebih rendah. Mereka juga jarang mendapatkan informasi dari tenaga kesehatan secara
langsung. Beberapa calon pengantin mengaku mendapatkan informasi dari media sosial yang tidak
sepenuhnya akurat (Noor, 2018).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Yolandia, 2024) tentang Pengaruh Konseling Imunisasi
Tetanus Toxoid terhadap Pengetahuan Calon Pengantin di Kua Beji Tahun 2023 diperoleh rerata
pengetahuan responden sebelum diberikan edukasi adalah 80,25 dan juga penelitian oleh (Santy,
2022) tentang Pengaruh Konseling Imunisasi TT Terhadap Pengetahuan Calon Pengantin (Catin)
didapatkan hasil penelitian rerata pengetahuan responden sebelum diberikan edukasi adalah 78,67.

Analisa peneliti berdasarkan jawaban kuesioner juga didapatkan pengetahuan catin masih rendah
dimana sebanyak (50%) responden tidak mengetahui penyakit tetanus dapat dicegah dengan salah
satunya melakukan imunisasi toxoid, sebanyak (40%) responden tidak mengetahui fungsi dari
imunisasi tetanus Toxoid dan manfaat melakukan imunisasi tetanus toxoid serta sebanyak (50%)
responden tidak mengetahui calon pengantin wajib melakukan imunisasi tetanus toxoid. Hal ini
menunjukan bahwa sebelum diberikan edukasi menggunakan media leaflet, responden umumnya
hanya mengenal imunisasi tetanus toxoid sebagai bagian dari kehamilan, bukan sebagai upaya
pencegahan tetanus pada bayi baru lahir sejak masa pranikah. Situasi ini menggambarkan adanya
kesenjangan informasi yang perlu dijembatani melalui edukasi yang terarah dan menggunakan media
yang efektif. Berdasarkan hasil pengumpulan data sebelum dilakukan intervensi edukatif, diketahui
bahwa responden memiliki skor pengetahuan rendah mengenai imunisasi tetanus toxoid. Hal ini
ditunjukkan oleh pemahaman yang kurang tepat terhadap manfaat imunisasi tetanus toxoid, jadwal
pemberian dosis, serta pentingnya perlindungan terhadap infeksi tetanus terutama bagi ibu hamil dan
wanita usia subur.

Minimnya pengetahuan ini diduga disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya kurangnya
perhatian terhadap pencegahan penyakit karena ketidak tahuan tentang risiko komplikasi tetanus
bagi ibu dan bayi, hal tersebut juga didasari dari umur responden terbanyak sebagian besar dengan
usia 20-35 tahun yaitu 18 orang (90,0%) dimana pada rentang umur tersebut belum memiliki
informasi yang banyak tentang pentingnya imunisais tetanus toxoid.



Menara Ilmu : Jurnal Penelitian dan Kajian Ilmiah
p-ISSN : 1693-2617 e-ISSN : 2528-7613

Vol. 20 No. 2 Januari 2026 149
This work is licensed under a CC BY-SA

B. Rerata Pengetahuan Sesudah Diberikan Edukasi Menggunakan Media Leaflet Tentang Imunisasi
Tetanus Toxoid

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa dari 20 responden, nilai rerata pengetahuan sesudah
diberikan edukasi menggunakan media leaflet tentang imunisasi tetanus toxoid sebesar 16,20 dengan
standar deviasi 2,353 pada calon pengantin di KUA Kuranji Kota Padang Tahun 2025.

Media leaflet merupakan alat bantu visual yang dapat menjangkau berbagai tingkat pendidikan.
Leaflet yang dirancang dengan bahasa sederhana, gambar yang menarik, serta konten yang sesuai
dengan kebutuhan sasaran, terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan mempengaruhi
sikap calon pengantin terhadap imunisasi tetanus toxoid. Sebuah studi oleh (Anggraeni et al. 2023)
menunjukkan bahwa pemberian edukasi dengan media leaflet meningkatkan skor pengetahuan calon
pengantin secara signifikan dibandingkan dengan kelompok yang hanya diberikan edukasi verbal. Hal
ini diperkuat oleh (Utami & Pratiwi 2022) yang menyatakan bahwa media cetak seperti leaflet mampu
memberikan efek kognitif dan afektif yang lebih besar dalam penyuluhan kesehatan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Yolandia, 2024) tentang Pengaruh Konseling Imunisasi
Tetanus Toxoid terhadap Pengetahuan Calon Pengantin di Kua Beji Tahun 2023 diperoleh rerata
pengetahuan responden sesudah diberikan edukasi adalah 88,90 dan juga penelitian oleh (Santy,
2022) tentang Pengaruh Konseling Imunisasi TT Terhadap Pengetahuan Calon Pengantin (Catin)
didapatkan hasil penelitian rerata pengetahuan responden sesudah diberikan edukasi adalah 78,67.

Analisa peneliti berdasarkan jawaban kuesioner didapatkan (100%) responden sudah mengetahui
yang dimaksud dengan imunisasi adalah upaya meningkatkan kekebalan tubuh seseorang secara aktif
maupun pasif terhadap suatu penyakit dengan cara buatan yaitu pemberian antigen pada tubuh,
sebanyak (100%) responden sudah mengetahui tetanus dapat terjadi pada bayi melalui tali pusar
yang dipotong dengan alat yang tidak bersih (tidak steril) atau pusar yang dibubuhi obat tradisional
atau dengan pemberian bahan ramuan yang tercemar kuman tetanus, sebanyak (100%) responden
sudah mengetahui penyakit tetanus toxoid dapat dicegah dengan salah satunya melakukan imunisasi
toxoid. Hal ini menunjukan bahwa pemberian edukasi menggunakan media leaflet terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan calon pengantin tentang imunisasi tetanus toxoid. Peningkatan
pengetahuan responden setelah pemberian leaflet disebabkan oleh penyampaian informasi yang
sistematis dan mudah dipahami. Leaflet sebagai media cetak memberikan kesempatan bagi
responden untuk membaca secara berulang, sehingga memperkuat daya ingat dan pemahaman
terhadap materi yang disampaikan.

Media ini dapat menjadi alat edukatif yang praktis, hemat biaya, dan mudah didistribusikan, terutama
di wilayah dengan akses terbatas terhadap fasilitas kesehatan. Dengan pengetahuan yang lebih baik,
diharapkan calon pengantin memiliki kesadaran dan kesiapan yang lebih tinggi untuk menjalani
imunisasi tetanus toxoid demi kesehatan ibu dan bayi yang akan dilahirkan. Peningkatan
pengetahuan juga tidak terlepas dari latar belakang Pendidikan lebih dari separoh dengan pendidikan
dimana responden perguruan tinggi yaitu sebanyak 13 orang (65,0%) dan lebih dari separoh dengan
pekerjaan sebagai karyawan swasta yaitu sebanyak 12 orang (60,0%), dimana dengan pendidikan
yang tinggi responden lebih mudah menerima informasi terkait tentang pemberian imunisais tetanus
toxoid tersebut.

C. Perbedaan Pengetahuan Calon Pengantin Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi Tentang
Imunisasi Tetanus Toxoid Di KUA Kuranji Kota Padang

Berdasarkan hasil penelitian nilai rerata pengetahuan responden sebelum diberikan edukasi adalah
13,60 dan sesudah edukasi rerata pengetahuan responden meningkat menjadi 16,20. Hasil uji
statistik menggunakan paired sample-t-test didapat nilai p = 0,003 (p<0,05) dengan selisih nilai
rerata adalah 2,6. Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan calon pengantin
sebelum dan sesudah diberikan edukasi menggunakan media leaflet tentang imunisasi tetanus toxoid
di KUA Kuranji Kota Padang Tahun 2025.

Edukasi dapat dilakukan melalui berbagai media, seperti leaflet, penyuluhan langsung, video edukatif,
maupun konseling di pusat pelayanan kesehatan. Penelitian menunjukkan bahwa penyuluhan
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berbasis media visual dan interaktif lebih efektif meningkatkan pengetahuan dibanding metode
konvensional (Andani 2024).

Sebuah studi oleh (Sari et al. 2023) di Puskesmas di Jawa Tengah menunjukkan bahwa setelah
diberikan edukasi menggunakan leaflet dan konseling langsung, tingkat pengetahuan calon pengantin
meningkat dari 45,2% menjadi 82,3% dalam kategori “baik” dan penelitian lainnya oleh (Nurhayati &
Astuti, 2022) menyimpulkan bahwa edukasi berbasis visual (poster dan video) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dengan p-value < 0,05 dalam uji statistik.

Edukasi tentang imunisasi tetanus toxoid terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan calon
pengantin. Hal tersebut disebabkan karena leaflet menyajikan informasi secara singkat, padat, dan
jelas, sehingga memudahkan pembaca memahami topik yang dijelaskan, informasi dalam leaflet
mampu menambah wawasan atau membuka pemahaman baru yang sebelumnya belum diketahui
oleh individu, leaflet bisa dibaca berulang kali, memungkinkan pembaca untuk mengingat dan
memahami informasi secara lebih mendalam, leaflet sering didesain dengan ilustrasi atau warna
menarik yang membantu meningkatkan fokus dan minat baca, penggunaan bahasa yang sesuai
dengan tingkat pemahaman target sasaran (misalnya masyarakat awam) membuat isi leaflet mudah
dicerna dan leaflet dapat memicu minat untuk mengetahui lebih banyak informasi, yang pada
akhirnya meningkatkan pengetahuan. Pengetahuan yang baik sangat penting agar calon ibu dapat
melindungi diri dan bayinya dari risiko tetanus neonatal. Oleh karena itu, program edukasi harus
menjadi bagian integral dari layanan pranikah di puskesmas dan fasilitas kesehatan lainnya.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Yolandia, 2024) tentang Pengaruh Konseling Imunisasi
Tetanus Toxoid terhadap Pengetahuan Calon Pengantin di Kua Beji Tahun 2023 diperoleh pengaruh
konseling imunisasi tetanus toxoid terhadap pengetahuan calon pengantin dengan p=0,000 dan juga
penelitian oleh (Santy, 2022) tentang Pengaruh Konseling Imunisasi TT Terhadap Pengetahuan Calon
Pengantin (Catin) didapatkan hasil penelitian pengaruh konseling imunisasi tetanus toxoid terhadap
pengetahuan calon pengantin dengan p=0,000.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan calon
pengantin sebelum dan sesudah diberikan edukasi tentang imunisasi tetanus toxoid. Sebelum
diberikan edukasi, sebagian besar responden berada pada kategori pengetahuan rendah hingga
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa informasi mengenai pentingnya imunisasi tetanus toxoid sebagai
upaya pencegahan tetanus pada ibu hamil dan bayi baru lahir masih belum sepenuhnya dipahami
oleh calon pengantin. Setelah dilakukan intervensi berupa edukasi menggunakan media leaflet, terjadi
peningkatan yang cukup signifikan pada tingkat pengetahuan responden. Sebagian besar responden
menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai tujuan imunisasi tetanus toxoid, jadwal pemberian,
manfaatnya dalam mencegah infeksi tetanus neonatorum, serta efek samping yang mungkin timbul.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa pemberian edukasi secara terstruktur dan menggunakan media
yang sesuai mampu meningkatkan pengetahuan calon pengantin (Nurhayati & Astuti, 2022).

Hal ini juga membuktikan bahwa edukasi kesehatan memegang peranan penting dalam mendukung
keberhasilan program imunisasi tetanus toxoid bagi wanita usia subur, terutama bagi calon pengantin
yang berpotensi menjadi ibu hamil dalam waktu dekat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
edukasi kesehatan sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan calon pengantin tentang
imunisasi TT. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
intervensi edukatif mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat terkait pencegahan penyakit menular yang berdampak pada ibu dan bayi.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang “perbedaan pengetahuan calon pengantin
sebelum dan sesudah diberikan edukasi menggunakan media leaflet tentang imunisasi tetanus toxoid
di KUA Kuranji Kota Padang Tahun 2025”, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Nilai rerata pengetahuan sebelum diberikan edukasi menggunakan media leaflet tentang

imunisasi tetanus toxoid sebesar 13,60.
2. Nilai rerata pengetahuan sesudah diberikan edukasi menggunakan media leaflet tentang

imunisasi tetanus toxoid sebesar 16,20.
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3. Terdapat perbedaan pengetahuan calon pengantin sebelum dan sesudah diberikan edukasi
menggunakan media leaflet tentang imunisasi tetanus toxoid di KUA Kuranji Kota Padang Tahun
2025 (p=0,003).
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